
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

 

BAB II 

KHIYA>R‘AIB DALAM JUAL BELI 

 

A. Hukum Dan Ketentuan Jual Beli 

Sebagai makhluk sosial, umat manusia tentu akan melakukan serangkaian 

komunikasi serta interaksi dalam berbagai hal dan kegiatan, baik yang bersifat 

mengikat maupun tidak dan  baik secara langsung maupun dengan menggunakan 

media online serta alat komunikasi lainnya. Demikian halnya dengan sistem dan 

praktek jual beli yang menjadi suatu kebutuhan dan keperluan bagi setiap orang 

maupun kelompok. Praktek jual beli sendiri telah ada sejak zaman jahiliyah dan 

pada masa Rasulullah SAW, sementara  itu dalam Islam sendiri telah mengatur 

dan menjelaskan tentang praktek jual beli serta kententuan-ketentuanya 

berdasarkan pada syari‟at Islam.
1 

1. Definisi Jual Beli 

Jual beli atau dalam bahasa Arab al-bay’ menurut etimologi adalah: 

مُقَابَ لَةٌ شَيْءٍ بِشَيْءٍ 
 

Tukar menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain.
2
 

 

Menurut Hamzah Ya‟qub dalam bukunya “Kode Etik Dagang 

Menurut Islam” menjelaskan bahwa pengertian jual beli menurut bahasa 

                                                             
1 Nazar Bakry, Problema Pelaksanaan Fiqh Islam,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), 59.  
2 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat cetakan kedua, (Jakarta: Amzah, 2013), 173. 
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yaitu “Menukar sesuatu dengan sesuatu”.
3
Dari definisi di atas dapat 

dipahami bahwa jual beli secara bahasa adalah tukar-menukar apa saja, baik 

antara barang dengan barang, barang dengan uang, atau uang dengan uang.
4
 

Sedangkan Jual beli secara istilah fiqh disebut dengan al-bay’ yang 

berarti menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. 

Lafal al-bay’ dalam bahasa Arab terkadang digunakan untuk pengertian 

lawannya, yakni kata al-shira’ (beli). Dengan demikian, kata al-bay’ berarti 

jual, tetapi sekaligus juga bermakna beli.
5
Definisi jual beli secara istilah juga 

dikemukakanIbnu Qudamah, salah seorang ulama Ma>likiyah, jual beli 

secara istilah adalah:  

مُبَادَلَةُ الْمَالِ باِلْمَالِ تََلِْيْكًا وَتََلَُّكًا 

Saling menukar harta dengan harta dalam bentuk pemindahan milik 

dan pemilikan.
6
 

 

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa jual beli secara 

umum adalah akad mu‘a>wad}ah (timbal balik), yakni akad yang dilakukan 

oleh dua pihak, dimana pihak pertama yaitu penjual menyerahkan barang 

dan pihak kedua yaitu pembeli menyerahkan imbalan, baik berupa barang 

maupun uang.
7
 

                                                             
3 Hamzah Ya‟kub, Kode Etik Dagang Menurut Islam (Pola Pembinaan Hidup dalam 

Berekonomi), (Bandung: Diponegoro, 1992), 18. 
4 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat…, 174. 
5 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), 111. 
6 Abdul Rahman Ghazaly, et al. Fiqh Muamalat, (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2012), 68. 
7 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat…, 177. 
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2. Dasar Hukum Jual Beli 

Jual beli sebagai sarana tolong-menolong antara sesama umat 

manusia mempunyai landasan yang kuat dalam al-Quran, Sunnah Rasul, dan 

Ijma‟ para ulama.
8
Para ulama mujtahid sepakat bahwa jual beli dihalalkan, 

sedangkan riba diharamkan. Para imam madhhab sepakat bahwa jual beli itu 

dianggap sah apabila dilakukan oleh orang yang sudah ba>ligh, berakal, 

kemauan sendiri, dan berhak membelanjakan hartanya. Oleh karena itu jual 

beli tidak sah jika dilakukan oleh orang gila.
9
Pada dasarnya jual beli 

sepanjang tidak mengandung riba, d}arar (bahaya), dan gharar  

(ketidakpastian) maka hukumnya adalah sah.  Ketiga prinsip dasar ini harus 

terpenuhi dalam akad jual beli.
10

Dilihat dari aspek hukum, jual beli 

hukumnya muba>h kecuali jual beli yang dilarang oleh shara‘, adapun dasar 

hukum dari al-Quran antara lain dalam surat al-Baqarah (2) ayat 275: 



 

 

“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba”.
11

 

 

 

                                                             
8 Abdul Rahman Ghazaly, et al. Fiqh Muamalat…, 68. 
9 Syeikh al-„allamah Muhammad bin Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqih Empat Mazhab, (Bandung: 

Hasyimi Press, 2010), 214. 
10Mahbub Ma‟afi Ramdlan, “Jual Beli Hewan Peliharaan”, (Jember: NU Online, 2014), 1. 
11 Departemen RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Pustaka Agung, 2006), 48. 
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Selain al-Quran dan hadis, terdapat kaidah-kaidah fiqih yang 

dijadikan dasar hukum dari jual beli, yaitu:  

باَحَةُ إِلَّا أنَْ يدَُلًّ دَليِْلٌ عَلَى تََْريِِْْهَا   الَأصْلُ فِ الْمُعَامَلَةِ الِْْ
“Hukum asal dalam semua bentuk muamalah adalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.
12

 

 

 الَأصْلُ فِ الْعَقْدِ ِ َ ى الْمُلَ عَااِدَيِْ  وَ  لَِيَْ لُُ  مَا إلِْلَ َ مَااُ باِ لل اعَااُدِ 
 

“Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedua belah pihak 

yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang diakadkan”.
13

 

 

Dari ayat-ayat al-Quran, hadisdan kaidah fiqih yang dikemukakan 

di atas dapat dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjaan yang halal dan 

mulia. Para ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentang diperbolehaknnya 

jual beli, karena hal ini sangat dibutuhkan oleh manusia pada umumnya. 

Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semua orang memiliki apa 

yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuhkannya terkadang berada di tangan 

orang lain. Dengan jalan jual beli, maka manusia saling tolong-menolong 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dengan demikian, roda kehidupan 

ekonomi akan berjalan dengan positif karena apa yang mereka lakukan akan 

menguntungkan kedua belah pihak.
14

 

 

3. Rukun dan Syarat Jual Beli 

                                                             
12 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Kaidah-kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-

masalah yang Praktis), (Jakarta: Kencana, 2006), 130. 
13 Ibid,. 
14 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat…, 179. 
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Jual beli dikatakan sah apabila sudah memenuhi rukun dan syarat 

dalam jual beli. Dalam hal ini rukun jual beli meliputi :Rukun yang pertama 

adalah ‘Aqd (ija>bdanqabu>l), ‘aqd merupakan ikatan kata antara penjual 

dan pembeli. Jual beli belum dikatakan sah sebelum ija>b dan 

qabu>ldilakukan sebab ija>bqabu>lmenunjukkan kerelaan 

(keridhaan).
15

Rukun yang kedua adalah ‘aqd atau orang yang melakukan 

‘aqd, yaitu penjual dan pembeli. Dalam hal ini penjual dan pembeli harus 

orang yang memiliki ahliyah (kecakapan), dan wila>yah (kekuasaan).
16

 

Rukun jual beli yang ketiga adalah benda-benda atau barang yang 

diperjualbelikan (ma‘qud ‘alaih), meliputi barang yang dijual (mabi>‘) dan 

harga/uang (tsaman).
17

 Dalam hal ini barang yang diperjualbelikan harus 

memenuhi beberapa syarat yakni : (1) Barang yang dijual harus ada 

(mawjud); (2) Barang yang dijual harus bernilai;
18

 (3) milik sendiri, 

maksudnya yaitu tidak sah menjual barang yang bukan miliknya, dalam 

artian barang tersebut sudah dikuasai orang lain, sehingga harus mendapat 

izin dari pemiliknya atau tidak sah menjual barang hasil curian;
19

 (4) Dapat 

diketahui; (5) tidak barang yang dilarang shara‘; (6) Suci; (7) Bermanfaat; 

(8) Berupa harta;
20

 (9) Terhindar dari unsur-unsur yang membatalkan akad 

(misalnya tidak ada unsur larangan dari pihak lain baik tertulis maupun tidak 

                                                             
15 Hendi Suhendi, FiqhMuamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 70. 
16 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat…, 186. 
17 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 71. 
18 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2001), 81. 
19 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, (Mesir: Dar al-Fath, 2009), 91. 
20 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah…, 81. 
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tertulis);
21

 (10) Dan yang terakhir adalah barang yang dijual harus bisa 

diserahkan pada saat dilakukannya akad jual beli.
22

 

 

B. Khiya>rDalam Jual Beli 

Dalam jual beli, menurut agama Islam dibolehkan memilih, apakah akan 

meneruskan jual beli atau akan membatalkannya.
23

 

1. Pengertian Khiya>r 

Kata al-khiya>r  dalam bahasa Arab berarti pilihan. Pembahasan al-

khiya>r dikemukakan para ulama fiqih dalam permasalahan yang menyangkut 

transaksi dalam bidang perdata khususnya transaksi ekonomi, sebagai salah 

satu hak bagi kedua belah pihak yang melakukan transaksi (akad). Sehingga, 

ketika terjadi beberapa persoalan dalam transaksi jual beli, maka khiya>r akan 

menjadi salah satu jalan tengah dalam menyelesaikan permasalahan tersebut.
24

 

Secara terminologi, para ulama fiqih telah mendefinisikan al-khiya>r , 

antara lain menurut Sayyid Sabiq : 

لْغَاءِ  . اَلْْيَِاُ  هُوَ طلََبُ خَيِْْ الْأَمْرِ مَِ  الِْمْضَاءِ أَوِ الِْْ

“Khiya>r adalah mencari kebaikan dari dua perkara, melangsungkan 

atau membatalakan (jual beli)”.
25

 

 

                                                             
21 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah…, 91. 
22 Rachmat Syafei, Fiqh Muamalah…, 81. 
23 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 83. 
24 Abdul Rahman Ghazaly, et al. Fiqh Muamalat…, 97. 
25 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah…, 164. 
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Sedangkan pengertian khiya>r menurut Kompilasi Hukum Ekonomi 

Syariah (KHES)  sebagaimana yang diuraikan dan dijelaskan, serta yang 

terdapat dalam undang-undang tahun 2003 pasal 20 ayat 8 yang menyatakan 

bahwa, khiya>r adalah hak pilih bagi penjual dan pembeli untuk melanjutkan 

ataupun untuk membatalkan akad jual beli, baik telah ataupun yang sedang 

dilakukan oleh kedua belah pihak (penjual dan pembeli).
26

 

Hak khiya>r ditetapkan syariat Islam bagi orang-orang yang 

melakukan transaksi perdata agar tidak dirugikan dalam transaksi yang 

mereka lakukan, sehingga kemaslahatan yang dituju dalam suatu transaksi 

tercapai dengan sebaik-baiknya. Dengan kata lain, diadakannya khiya>r oleh 

syara‟ agar kedua belah pihak dapat memiirkan lebih jauh kemaslahatan 

masing-masing dari akad jual belinya, supaya tidak menyesal di kemudian 

hari, dan tidak merasa tertipu.
27

 

Jadi, hak khiya>r itu ditetapkan  dalam Islam untuk menjamin 

kerelaan dan kepuasan timbal balik pihak-pihak yang melakukan jual beli. 

Dari satu segi memang khiya>r ini tidak praktis karna mengandung arti 

ketidakpastian suatu transaksi, namun dari segi kepuasan pihak yang 

melakukan transaksi, khiya>rini adalah jalan terbaik.
28

 

 

                                                             
26Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru, 2011), 98. 
27 Abdul Rahman Ghazaly, et al. Fiqh Muamalat…, 97. 
28 Ibid, 98. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

29 
 

2. Dasar Hukum Khiya>r 

Sebagaimana pengertian, maksud dari tujuan, dan juga makna 

khiya>r, dalam prakteknya oleh berbagai pihak yang melakukan proses 

transaksi jual beli, bahwa khiya>r merupakan suatu kelebihan dan nilai 

tersendiri dalam pemanfaatan dan kegunaannya pada transaksi jual beli, 

khususnya dan mencakup hukum perdata secara umum.
29

Khiya>r memiliki 

landasan dan dasar hukum dalam al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW. 

Khiya>r diperbolehkan dalam jual beli, adapun dasar hukum yang berasal dari 

al-Quran terdapat dalam surah an-Nisa>’ ayat 29 : 











 
 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu”.
30

 

 

Sedangkan dasar hukum khiya>r yang berasal dari Sunnah 

Rasulullah SAW, salah satunya terdapat dalam kitab Shahih Bukhari yaitu:  

عَْ  عَبْدِ اللاِ  بِْ  الْْاَِ ثِ اَالَ سََِعْتُ حَكِيمَ بَْ  حِ اَمٍ َ ِ يَ اللاُ  عَنُْ  عَْ  النابِِّ صَلاى اللاُ  عَلَيِْ  
وَسَلامَ اَالَ الْبَ ي ِّعَانِ باِلْْيَِاِ  مَا لََْ يَ لَ فَرااَا فَإِنْ صَدَاَا وَبَ ي انَا بوُ كَِ لََمَُا فِ بَ يْعِهِمَا وَإِنْ كَذَباَ وكََلَمَا 

مُُِقَتْ بَ ركََةُ بَ يْعِهِمَا 
                                                             
29 Muhammad Azzam Abdul Aziz, Fiqh Muammalat, (Jakarta: Amzah, 2010), 100. 
30 Departemen RI, Al-Qur’a<n dan ..., 84. 
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“Dari 'Abdullah bin Al Harits berkata, aku mendengar Hakim bin 

Hizam radliallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: "Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan 

khiya>r (pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) 

selama keduanya belum berpisah", Atau sabda Beliau: "hingga 

keduanya berpisah. Jika keduanya jujur dan menampakkan cacat 

dagangannya maka keduanya diberkahi dalam jual belinya dan bila 

menyembunyikan cacatnya dan berdusta maka akan dimusnahkan 

keberkahan jual belinya”.
31

 

 

Selain dalam al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW, dasar hukum 

khiya>rjuga dikuatkan dengan Undang-Undang Nomor 8 tahun 1999 pasal 25 

ayat 1 tentang Perlindungan Konsumendan juga KUHPerdata dalam Pasal 

1338 yang mengatakan bahwa: “Semua perjanjian yang telah dibuat, secara 

sah adalah mengikat para pihak yang membuatnya sebagai undang-undang 

dan hukum diantara mereka”.
32

 

Bukan tanpa alasan dari bunyi pasal 1338 dalam KUHPerdata di atas, 

dimana hal ini sama halnya dengan hukum khiya>r yang terdapat dalam 

Islam, bahwa seorang muslim berkwajiban untuk memenuhi janji dan syarat 

serta ketentuan-ketentuan yang telah mereka buat dan telah disepakati oleh 

kedua belah pihak yang bersangkutan, karena janji yang disepakati bersama 

tersebut akan dimintai pertanggungjawabannya. Dengan demikian, sebagai 

bentuk perjanjian penanggungan sebuah kewajiban, khiya>r dalam jual beli 

dapat menimbulkan konsekuensi terhadap adanya tuntutan pembayaran dan 

                                                             
31 Imam Bukhori, Shohih Bukhari Juz 2, No. 1968, (Maktabah Kutub Al- Mutun, Silisilah Al-„Ilm an-

Nafi‟, Seri 4, al-Ishdar al-Awwal, 1426 H), 986. 
32 Muhammad Azzam Abdul Aziz, Fiqh Muammalat,... 100. 
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pemenuhan oleh pihak yang merasa dirugikan oleh pihak lain.Berdasarkan 

bunyi pasal dari undang-undang di atas, membuktikan bahwa tidak hanya 

dalam hukum Undang-Undang Negara Republik Indonesia saja yang menjadi 

tolak ukur dan dasar hukum dari khiya>r dalam proses jual beli, namun juga 

senada dengan penjelasan dalam hukum Islam itu sendiri.
33

 

 

3. Khiya>r Menurut Jumhur Ulama 

Menurut ImamHambalikhiya>r ialah hak untuk memilih, antara 

melanjutkan atau tidak proses jual beli yang telah ditentukan harganya 

berdasarkan kesepakatan antara penjual dan pembeli. Lebih lanjut Imam 

Hambali menyatakan bahwa khiya>r dalam Islam diperbolehkan berdasarkan 

kesepakatan orang yang berakad, baik dalam waktu yang sebentar maupun 

lama, sebab khiya>r berkaitan dengan orang yang memberikan khiya>r 

tersebut. Sementara itu, menurut Imam Ma>likiyah bahwa khiya>r 

diperbolehkan, dan Islam sendiri telah menganjurkan bahwa khiya>r dapat 

digunakan serta dimanfaatkan oleh orang-orang yang melakukan dan terikat 

dalam jual beli yang dianggap memiliki masalah dengan barang yang 

diperjualbelikan tersebut. Menurut Ma>likiyah, bahwa khiya>r sendiri 

berdasarkan artinya merupakan sebuah hak untuk memilih akan ikatan jual 

beli antara kedua belah pihak (penjual dan pembeli), dengan demikian 

                                                             
33Al-Mushlih, Ekonomi Islam: Hukum-Hukum Dalam Perjanjian Usaha, (Bandung: Pustaka 

Persada, 2011), 17. 
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khiya>r dianggap sebagai jalan tengah atau jembatan dalam menentukan 

dihentikan atau diteruskannya, transaksi yang sebelumnya telah disepakati 

oleh keduanya termasuk harga dan jenis barang, akan tetapi khiya>r hanya 

diperbolehkan sesuai dengan kebutuhan saja.
34

 

Sementara khiya>r menurut Imam Sha>fi’i> ialah suatu makna yang 

menjadi pilihan bagi salah satu maupun kedua pihak terkait dalam transaksi 

jual beli barang atau hewan, dimana khiya>radalah keinginan yang berupa 

hak namun bukanlah sebuah kewajiban yang diperuntukan bagi pihak yang 

melakukan jual beli. Selain itu menurut Imam Shafi’i, diperboehkan 

khiya>rdengan memilih antara dua pilihan yaitu meneruskan jual beli atau 

mengurungkan atau menarik kembali (tidak jadi) melakukan jual beli.
35

 

Sedangkan khiya>r menurut Imam Hanafi ialah berasal dari nama 

ikhtiyar yaitu mencari yang baik dari dua urusan yang baik dengan 

meneruskan akad atau membatalkanya. Lebih lanjut menurut Imam Hanafi, 

khiya>r adalah sebuah pilihan yang bersifat akan hak dan bukan suatu 

kewajiban, dalam artian bahwa khiya>r diperbolehkan atas dasar hak dari 

kedua pihak dimana boleh dilakukan atau dilanjutkan dan juga diperbolehkan 

untuk menghentikan, dengan memilih antara kedua hal tersebut. Imam Hanafi 

                                                             
34Abbas Muhammad, Himpunan Hadits Dalam Fiqh Ekonomi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2009), 

276. 
35Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru 2011), 75.  
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juga berpendapat bahwa, suatu jenis khiya>r dapat digunakan sesuai dengan 

jenis permasalahan yang terjadi dalam transaksi jual beli.
36

 

 

4. Syarat-SyaratKhiya>r 

Adapun persyaratan diadakannya khiya>r yaitu: 

1) Barang atau obyek yang dikhiya>r ada, (diusahakan atau hendaknya 

barang atau hewan yang menjadi obyek yang diperjualbelikan dianjurkan 

untuk ada dalam proses khiya>r, sehingga hal ini dapat mempermudah 

dalam proses hukum berdasarkan syariat Islam yang dilakukan oleh 

kedua belah pihak). 

2) Barang yang dikhiya>r sudah dilafaz dengan akad, (syarat terpenting 

dalam melakukan khiya>r terhadap barang atau obyek yang dikhiya>rkan 

ialah, dimana barang atau obyek tersebut sudah terlebih dahulu diakad 

dengan semestinya. Berdasarkan kesepakatan dan perjanjian antara 

penjual dan pembeli dalam menukar barang dan jasa yang dilakukan oleh 

keduanya dalam melakukan akad selama transaksi jual beli yang 

dilakukan, maka barang atau obyek yang dikhiya>rkan dapat digunakan 

dan dikhiya>rkan sesuai dengan keinginan pembeli sebagai pihak yang 

merasa dirugikan dalam proses transaksi jual beli tersebut). 

3) Barang yang dikhiya>r hendaklah harus jelas, (kejelasan dan kepastian 

dari barang atau obyek yang menjadi permasalahan dan transaksi jual 

                                                             
36Abbas Muhammad, Himpunan Hadits Dalam Fiqh…, 278. 
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beli ada baiknya harus jelas dan pasti baik keberadaanya maupun status 

serta kondisi dari barang dan obyek yang akan dikhiya>rkan tersebut). 

4) Barang yang akan dikhiya>r hendaknya harus sudah di tentukan 

harganya, (sebagaimana salah satu syarat khiya>r, maka jelas bahwa 

barang atau obyek yang dikhiya>rkan sudah di tentukan oleh penjual 

dan pembeli terkait dengan harga dari barang tersebut, karena apabila 

barang tersebut tidak ada dan belum di tentukan harganya, maka 

khiya>r tidak berlaku dan tidak dapat digunakan serta tidak sah secara 

syariat / hukum Islam). 

5) Pembeli harus melihat secara langsung maupun secara tidak langsung 

terkait dengan barang yang dikhiya>rkan, (bagian merupakan hal yang 

terpenting dalam syarat di lakukannya proses khiya>r terhadap suatu 

barang atau obyek yang akan dikhiya>rkan ialah, dimana pihak pembeli 

sebaiknya di haruskan sudah melihat dan mengetahui baik secara 

langsung maupun tidak langsung, terkait dengan keadaan dan kondisi 

atas barang yang dikhiya>rkan yang sebelumnya melalui proses jual 

beli dengan pihak penjual).
37

 

 

5. Macam-Macam Khiya>r 

Sebagai salah satu titik tengah serta tolak ukur dalam proses 

terjadinya jual beli antara pembeli dan penjual, khiya>r tidak hanya terfokus 

                                                             
37Ibnu Rusdy, Bidiyatul Muztahid, Jilid  2 , Cet-1, (Jakarta, Pustaka Azzam, 2001), 255.  
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pada makna dan pengertiannya secara umum saja, namun secara lebih spesifik 

khiya>r pada dasarnya terbagi atas beberapa macam khiya>r. Dalam uraian 

ini, khiya>r secara garis besarnya yaitu terdiri dari 5 jenis khiya>r, yaitu yang 

bersumber dari syara‟ seperti khiya>r  majelis, ‘aib, dan ru’yah. Selain itu ada 

juga yang bersumber dari kedua belah pihak yang berakad, seperti khiya>r  

syarat dan ta’yi>n.
38

 Berikut ini dikemukakan penjelasan masing-masing 

khiya>r  tersebut: 

a. Khiya>r  Majelis 

Khiya>r  Majelis adalah penjual maupun pembeli boleh memilih 

akan melanjutkan jual beli atau membatalkannya. Selama keduanya masih 

ada dalam satu tempat (majelis), Khiya>r  Majelis boleh dilakukan dalam 

berbagai jual beli.
39

 Rasulullah SAW bersabda : 

 ( واا البخا ى و مسلم)الْبَ ي ِّعَانِ باِلْْيَِاِ  مَا لََْ يَ لَ فَرااَا 
 

“Dua orang yang melakukan jual beli boleh melakukan khiya>r  

(pilihan untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama 

keduanya belum berpisah”.
40

 

 

Bila keduanya telah berpisah dari tempat akad tersebut, maka 

Khiya>r  Majelis tidak berlaku lagi, atau batal.
41

 

b. Khiya>r  Syarat 

                                                             
38Abdul Rahman Ghazaly, et al. Fiqh Muamalat…, 99.  
39 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 83. 
40 Imam Bukhari, Shohih Bukhari Juz 2, No. 1937… , 984. 
41 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah…, 83. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

Khiya>r  Syarat yaitu hak pilih yang dijadikan syarat oleh 

keduanya (pembeli dan penjual), atau salah seorang dari keduanya sewaktu 

terjadi akad untuk meneruskan atau membatalkan akadnya itu, agar 

dipertimbangkan setelah sekian hari. Lama syarat yang diminta paling lama 

tiga hari. Misalnya: seseorang berkata: saya jual mobil ini dengan harga 

seratus rupiah (Rp. 100.000.000,-) dengan syarat boleh memilih selama 

tiga hari.
42

 Dalam kaitan ini Rasulullah SAW bersabda: 

عَ ابَْ  عُمَرَ يَ قُولَُّاَالَ َ سُولُ اللاِ  صَلاى اللاُ  عَلَيِْ  وَسَلامَ كُلُّ  عَْ  عَبْدِ اللاِ  بِْ  دِينَاٍ  أَ اُ  سََِ
نَ هُمَا حَتَّا يَ لَ فَرااَا إِلَّا بَ يْعُ الْْيَِاِ   بَ ي ِّعَيِْْ لََّ بَ يْعَ بَ ي ْ

 

“Dari Abdullah bin Dinar bahwa dia mendengar Ibnu Umar 

berkata; Rasulullah Shallallu 'alaihi wa sallam bersabda: "Setiap 

dua orang yang melakukan transaksi jual beli, maka tidak ada 

transaksi (yang melazimkan) di antara keduanya sampai keduanya 

berpisah, kecuali jual beli dengan khiya>r  (penentuan pilihan dari 

awal)”.
43

 

 

Artinya, jual beli dapat dilangsungkan dan dinyatakan sah bila 

mereka berdua telah berpisah, kecuali bila disyaratkan oleh salah satu 

kedua belah pihak, atau kedua-duanya adanya syarat dalam masa tertentu. 

Jika masa waktu yang ditentukan telah berakhir dan akad tidak difasakhkan 

atau dirusak, maka jual beli wajib dilangsungkan. Khiya>r batal dengan 

ucapan dan tindakan si pembeli terhadap barang yang ia beli, dengan jalan 

                                                             
42 Abdul Rahman Ghazaly, et al. Fiqh Muamalat…, 102. 
43 Imam Muslim, Shohih Muslim Juz 2, No. 2824, (Maktabah Kutub Al- Mutun, Silisilah Al-„Ilm an-

Nafi‟, Seri 4, al-Ishdar al-Awwal, 1426 H), 786. 
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mewakafkan, menghibahkan, atau membayar harganya, karena yang 

demikian itu menunjukkan kerelaannya.
44

 

c. Khiya>r Ta’yi>n  

Khiya>r  Ta’yi>n  adalah hak yang dimiliki oleh seseorang 

pengakad untuk menentukan satu dari tiga hal yang berbeda dari segi harga 

dan sifat yang disebutkan di dalam akad. Apabila ia menentukan salah 

satunya, berarti obyek akad telah diketahui setelah sebelumnya bersifat 

majhu>l  atau masih kurang begitu jelas. Khiya>r  ini hanya berlaku pada 

akad mu’a>wad{ah ma>liyah yang menyebabkan adanya pemindahan 

kepemilikan barang seperti jual beli, hibah dengan kompensasi, qisma, dan 

sebagainya.
45

Maksudnya adalah, hak pilih bagi pembeli dalam menentukan 

barang yang berbeda kualitas dalam jual beli. Misalnya dalam hal 

pembelian keramik, ada yang berkualitas super (KW1) dan sedan (KW2). 

Akan tetapi, pembeli tidak mengetahui secara pasti mana keramik yang 

berkualitas super dan berkualitas sedang. Untuk menentukan pilihan itu ia 

memerlukan pakar keramik dan arsitek. Khiya>r ini boleh menurut ulama 

Hanafiyah, dengan alasan bahwa produk sejenis yang berbeda kualitas 

sangat banyak, yang kualitas itu tidak diketahui secara pasti oleh pembeli 

sehingga ia memerlukan bantuan seorang pakar. Agar pembeli tidak tertipu 

dan agar produk yang ia cari sesuai dengan keperluannya, maka khiya>r 

                                                             
44 Abdul Rahman Ghazaly, et al. Fiqh Muamalat…, 103. 
45 Wahbah al-Zuhaily, Terjemah Fiqh al Islami wa Adillatuhu Jilid IV, (Beirut :Dar al-Fikr al 

Mu‟ashir, 2005), 224. 
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ta‟yi>n diperbolehkan.
46

Tetapi, khiya>r  ini hanya dimiliki oleh pembeli 

saja, menurut pendapat yang kuat dikalangan Hanafiyah.
47

 

d. Khiya>r Ru’yah 

Khiya>r  Ru’yah yaitu hak pilih bagi pembeli untuk menyatakan 

berlaku atau batal jual beli yang ia lakukan terhadap suatu objek yang 

belum ia lihat ketika akad berlangsung. Jumhur ulama fiqh yang terdiri dari 

ulama Hanafiyah, Ma>likiyah, Hanabilah, dan Zahiriyah menyatakan 

bahwa akad seperti ini, boleh terjadi disebabkan objek yang akan dibeli itu 

tidak ada ditempat berlangsungnya akad, atau karena sulit dilihat seperti 

ikan kaleng (sardencis). Khiya>r ru‟yah mulai berlaku sejak pembeli 

melihat barang yang akan ia beli. Akan tetapi ulama Syafi‟iyah, dalam 

pendapat baru (al-mazhab al-jadid), mengatakan bahwa jual beli barang 

yang gaib tidak sah, baik barang itu disebutkan sifatnya waktu akad 

maupun tidak. Oleh sebab itu, menurut mereka, khiya>r ru‟yah tidak 

berlaku karena akad itu mengandung unsur penipuan yang boleh membawa 

kepada perselisihan.
48

 

e. Khiya>r  ‘Aib 

Khiya>r  ‘Aib adalah hak yang dimiliki seorang pengakad untuk 

membatalkan akad atau meneruskannya apabila ia mendapatkan cacat pada 

salah satu dari dua badal (barang atau harga) dan ia tidak mengetahui hal 

                                                             
46 Abdul Rahman Ghazaly, et al. Fiqh Muamalat…, 103. 
47 Wahbah al-Zuhaily, Terjemah Fiqh al Islami wa Adillatuhu…, 224. 
48 Abdul Rahman Ghazaly, et al. Fiqh Muamalat…, 101. 
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tersebut ketika akad dilaksanakan. Jadi, sebab adanya khiya>r  ‘aib adalah 

adanya cacat pada barang atau pada badal yang dapat mengurangi 

harganya atau mengurangi tujuan yang diinginkan dari barang, dan pihak 

yang bersangkutan tidak mengetahui adanya cacat tersebut ketika akad 

dilangsungkan. Oleh karena itu khiya>r ini dinamakan khiya>r  

‘aib.
49

Dalam khiya>r ‘aib apabila terdapat bukti cacat pada barang yang 

dibelinya, pembeli dapat mengembalikan barang tersebut dengan meminta 

ganti barang yang baik, atau kembali barang dan uang.
50

Namun jika barang 

yang diperjualbelikan tidak dapat dikembalikan karena cacatnya tersebut, 

maka pembeli dapat meminta ganti barang yang sejenis ataupun kembali 

uangnya. Hal ini sesuai dengan kaidah fiqih, di mana yang disebut dhaman 

atau ganti rugi dalam kaidah fiqih adalah mengganti barang yang sama, 

apabila barang tersebut ada di pasaran. Atau membayar seharga barang 

tersebut apabila barangnya tidak ada di pasaran, dalam artian kembali 

uangnya.
51

 Kaidah fiqih tersebut adalah : 

الَأجْرُ وَ الضامَانُ لََّ يََْلَمِعَانِ 
“Pemberian upah dan tanggung jawab untuk mengganti 

kerugian tidak berjalan bersamaan”.
52

 

 

1). Dasar Hukum Khiya>r  ‘Aib 

                                                             
49 Wahbah al-Zuhaily, Terjemah Fiqh al Islami wa Adillatuhu…, 209. 
50 Abdul Rahman Ghazaly, et al. Fiqh Muamalat…, 100. 
51 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih (Kaidah-kaidah Hukum Islam…, 132. 
52 Ibid., 132.  
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Dasar hukum khiya>r ‘aib adalah, salah satunya hadis 

RasulullahSAW: 

عَْ  عُقْبَةَ بِْ  عَامِرٍ اَالَسَمِعْتُ َ سُولَ اللاِ  صَلاى اللاُ  عَلَيِْ  وَسَلامَ يَ قُولُ الْمُسْلِمُ أَخُو 
عًا فِيِ  عَيْبٌ إِلَّا بَ ي انَُ  لَ ُ   الْمُسْلِمِ لََّ  َِلُّ لِمُسْلِمٍ باَاَ مِْ  أَخِيِ  بَ ي ْ

 

“Dari Uqbah bin Amir ia berkata, "Aku mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Muslim 

satu dengan muslin lainnya itu bersaudara, maka seorang 

muslim tidak boleh menjual barang yang ada cacat kepada 

saudaranya kecuali menjelaskan kepadanya.”
53 

 

Apabila tidak terpenuhi kebagusan pada barang dan badal, 

artinya juga tidak tercapai prinsip keseimbangan dalam transaksi yang 

merupakan dasar dari segala akad mu’a>wad{ah. Untuk itu, khiya>r  

ini disyariatkan guna memelihara prinsip persamaan ini. Syariat telah 

menetapkan khiya>r ini untuk orang yang dikejutkan dengan adanya 

cacat.  Khiya>r  ‘aib dankhiya>r  ru’yah berlaku pada akad-akad yang 

bersifat lazim dan menerima pembatalan seperti akad jual beli, 

penyewaan, qismah barang, shulh dengan kompensasi barang dan 

sebagainya.
54

 

2). Waktu berlakunya Khiya>r  „Aib 

Berlakunyakhiya>r ini secara otomatis sudah disyaratkan, 

baik secara dila>lah (eksplisit) maupun secara dhimni (subtansi), 

karena bagusnya barang atau badal merupakan sesuatu yang dituntut 

                                                             
53 Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, No. 2237, (Maktabah Kutub Al- Mutun, Silisilah Al-„Ilm an-Nafi‟, 

Seri 4, al-Ishdar al-Awwal, 1426 H), 657. 
54 Wahbah al-Zuhaily, Terjemah Fiqh al Islami wa Adillatuhu…, 209. 
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oleh pengakad meskipun tidak disyaratkannya secara tegas. Maka 

apabila barang atau badal tidak baik, berarti unsur ridha atau 

persetujuan dari pengakad tidak terpenuhi, sementara ridha merupakan 

dasar dari segala macam akad. Untuk itulah disyariatkan khiya>r  ini 

untuk menghindari hal tersebut.
55

 

Khiya>r ‘aib menurut kesepakatan ulama fiqh, berlaku sejak 

diketahuinya cacat pada barang yang diperjualbelikan dan dapat 

diwarisi oleh ahli waris pemilik hak khiya>r. Adapaun cacat yang 

menyebabkan munculnya hak khiya>r, menurut ulama Hanafiyah dan 

Hanabilah adalah seluruh unsur yang merusak objek jual beli itu dan 

mengurangi nilainya menurut tradisi para pedagang. Tapi menurut 

ulama Ma>likiyah danSyafi‟iyah seluruh cacat yang menyebabkan 

nilai barang itu berkurang atau hilang unsur yang diinginkan 

daripadanya.
56

 

Khiya>r  ‘aib juga berlaku ketika tampak ada cacat, meskipun 

sudah lama setelah akad dilakukan. Sementara tentang pembatalan 

akad setelah diketahui cacat apakah bersifat fawri (segera) ataukah 

tarakhi (diundur), ada dua pendapat di kalangan fuqoha: Kalangan 

Hanafiyah dan Hanabilah mengatakan khiya>r untuk mengembalikan 

barang karena cacat bisa dengan tarakhi, dan tidak disyaratkan 

                                                             
55 Ibid, 209. 
56 Abdul Rahman Ghazaly, et al. Fiqh Muamalat…, 100. 
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mengembalikan barangitu langsung setelah diketahui adanya cacat. 

Maka jika pembeli mengetahui ada cacat lalu  ia mengundurkan untuk 

mengembalikannya, khiya>r-nya tidak batal sampai ada hal yang 

mengindikasikan ia setuju atau ridha (terhadap cacat yang ada pada 

barang), karena khiya>r  ini disyariatkan untuk menghindari 

kemudharatan atau kerugian, maka tidak akan batal dengan adanya 

pengunduran.
57

 

3). Hukum Menutupi Cacat Barang 

Dalam jual beli, Islam mensyaratkan kesempurnaan dalam 

amalan perniagaan dan melarang berjual beli dengan amalan yang 

salah yakni batil. Para fuqaha menitikberatkan keharusan khiya>r ‘aib 

ini karena untuk memastikan keselamatan dan keutuhan suatu barang 

yang menjadi objek kontrak dari jual beli yang mengandung kecacatan 

barang. Memastikan keselamatan dan keutuhan barang tersebut sangat 

penting sehingga pihak yang memiliki atau yang akan memiliki barang 

tersebut mendapat manfaat sepenuhnya serta dapat memenuhi hajat 

dan keperluannya.
58

 

Aib (cacat) yang menyebabkan adanya khiya>r ini menurut 

Hanafiyah dan Hanabilah adalah segala bentuk cacat yang tidak 

diterima oleh fitrah yang bersih dan menyebabkan harga berkurang 

                                                             
57 Wahbah al-Zuhaily, Terjemah Fiqh al Islami wa Adillatuhu…, 210. 
58 Hasri Harun, et al. “Keberadaan Elemen Khiya>r  (Pilihan) Dalam Jualan Barangan: Satu Kajian 

Awal”, Tentatif Pembentangan Kertas Kerja 2014, (04 Desember 2014), 4.  
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dalam pandangan para pedagang baik kekurangan itu sangat signifikan 

maupun sedikit seperti hewan yang kedua atau salah satu matanya 

buta. Definisi ini memiliki standar yang sifatnya fisik. Menurut 

Syafi‟iyah definisi ini meski memiliki memiliki standar yang 

subtansial yaitu setiap sesuatu yang mengurangi nilai tau menyebabkan 

berkurangnya tujuan yang ingin dicapai dari suatu barang seperti 

hewan yang sangat liar, terputusnya sedikit dari bagian telinga 

kambing yang dibeli untuk korban, atau sempitnya sepatu yang dibeli 

dan sebagainya.
59

 Bila terdapat cacat yang mengurangi harga barang 

maka pihak penjual berkewajiban menjelaskannya kepada pembeli, 

jika tidak dilakukannya maka dia termasuk orang yang menipu.
60

 Hal 

ini sesuai dengan sabda Rosulullah SAW: 

رةَِ طَعَامٍ فَأَدْخَلَ يدََاُ فِيهَا  عَْ  أَبِ هُريَْ رةََأنَا َ سُولَ اللاِ  صَلاى اللاُ  عَلَيِْ  وَسَلامَ مَرا عَلَى صُب ْ
مَاءُ ياَ َ سُولَ اللاِ   فَ نَالَتْ أَصَابِعُُ  بَ لَلًً فَ قَالَ مَا هَذَا ياَ صَاحِبَ الطاعَامِ اَالَ أَصَابَ لُْ  السا

 اَالَ أفََلًَ جَعَلْلَُ  فَ وَْ  الطاعَامِ كَيْ يَ راَاُ الناااُ مَْ  َ  ا فَ لَيَْ  مِ ِّ 
 

“Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah melewati setumpuk 

makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke dalamnya, 

kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang basah, maka 

pun beliau bertanya: "Apa ini wahai pemilik makanan?" sang 

pemiliknya menjawab, "Makanan tersebut terkena air hujan 

wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Mengapa kamu tidak 

meletakkannya di bagian makanan agar manusia dapat 

melihatnya. Barangsiapa menipu maka dia bukan dari 

golongan kami.”
61

 

                                                             
59 Wahbah al-Zuhaily, Terjemah Fiqh al Islami wa Adillatuhu…, 211. 
60 Yusuf al-Subaily, Fiqih Perbankan Syariah, (Saudi Arabia: Riyadh, 2012), 12. 
61 Imam Muslim, Shohih Muslim Juz 2, No. 147…, 83. 
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Apabila penjual memberikan persyaratan kepada pembeli 

bahwa tidak ada jaminan kerusakan pada barang dan pembeli 

menyetujui persyaratan tersebut, maka apakah lepas tanggung jawab 

penjual? Ataukah pembeli masih berhak menuntut kerugian jika kelak 

dia menemukan cacat? Hal ini ada 2 macam: 

a). Bila penjual menjelaskan cacatnya dan pembeli tahu, umpamanya: 

penjual berkata,"Oli mesin mobil sering berkurang," atau cacatnya 

nyata, umpamanya: tampak jelas bekas tabrakan pada bagian luar 

mobil. Maka penjual telah lepas tanggungannya dan pembeli tidak 

memiliki khiya>r lagi. 

b). Pembeli tidak tahu cacat barang dan penjual mensyaratkan lepas 

tanggungan dari segala cacat barang. Misalnya: Ia berkata, "Aku 

jual barang ini kepadamu dengan syarat aku lepas tanggungan dari 

segala cacatnya.
62

 

Dalam hal ini, pihak penjual lepas tanggungan dari seluruh 

cacat barang andai dia benar-benar tidak mengetahui cacat sebelumnya 

karena khiya>r  adalah hak pembeli manakala dia rela hal itu 

dibolehkan. Namun jika penjual tahu cacat barang sebelumnya lalu 

menyembunyikan dan mensyaratkan lepas tanggungan dari seluruh 

                                                             
62Yusuf al-Subaily, Fiqih Perbankan Syariah…, 13. 
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cacat barang maka dia tetap menjamin kerusakan barang tersebut, 

karena tindakan ini termasuk penipuan dan pengelabuan.
63

 

4). Syarat-syarat berlakuknya khiya>r  ‘aib 

Untuk berlakunya khiya>r  ‘aib setelah cacat barang 

diketahui, ada beberapa syarat: 

a). Cacat ada sebelum akad, atau setelah akad tapi sebelum barang 

diserahkan. Artinya, cacat itu sudah lama. Seandainya cacat itu 

ada setelah barang diserahkan atau ketika barang sudah ditangan 

pembeli maka khiya>r tidak berlaku saat itu. 

b). Pembeli tidak tahu ada cacat ketika akad dilakukan dan ketika 

barang diterima (qabdh). Jika pembeli sudah tahu baik ketika 

barang diterima maka ia tidak memiliki khiya>r karena secara 

eksplisit ia sudah ridha dan menerima barang tersebut. 

c). Pemilik barang tidak mensyaratkan untuk objek akad bahwa 

barang bebas dari berbagai cacat. Seandainya ia mensyaratkan hal 

tersebut maka si pembeli tidak memiliki hak khiya>r ,  karena 

ketika ia menerima syarat tersebut berarti ia telah menggugurkan 

hak dirinya sendiri. 

d). Cacat itu belum hilang sebelum akad dibatalkan.
64

 

                                                             
63 Ibid,. 
64 Wahbah al-Zuhaily, Terjemah Fiqh al Islami wa Adillatuhu…, 212. 
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Sebagai catatan, kalangan Hanafiyah mengesahkan jual beli 

dengan menggunakan syarat bebas dari segala cacat, meskipun cara 

tersebut tidak dijelaskan secara spesifik, baik pihak yan mensyaratkan 

tidak tahu ada cacat pada barangnya maupun terjadi setelah jual beli 

dan sebelum serah terima.
65

 

5). Status yang mengandung khiya>r  ‘aib 

Status atau efek akad ketika ada cacat pada barang adalah 

berlakunya kepemilikan untuk mutamalik (pihak yang menerima) 

terhadap objek akad saat itu, karena apabila objek akad tidak bagus hal 

itu berdampak pada kelaziman akad bukan pada hukum asalnya. Ini 

berbeda dengan khiya>r  syarat, karena sebuah syarat yang sudah 

dijelaskan berkaitan dengan hukum asal sehingga ia menghalangi 

berlakunya akad dalam hubungannya dengan hukum asal atau efek 

akad dalam masa khiya>r . Efek dari khiya>r  ‘aib adalah ia membuat 

akad menjadi ghair lazim terhadap orang yang memiliki hak khiya>r . 

ia bisa memilih antara setuju dengan barang sebagaimana adanya dan 

ketika itu khiya>r gugur dan akad menjadi lazim,  atau ia bisa 

mengembalikan barang kepada pemiliknya dan ketika itu akad menjadi 

batal.
66

 

6). Hak pembeli barang cacat  

                                                             
65 Ibid,. 
66Ibid, 214. 
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Seseorang yang membeli barang, ternyata barang tersebut 

cacat dan dia tidak mengetahui sebelumnya maka dia berhak memilih: 

a). Mengembalikan barang dan menarik kembali uang yang telah 

dibayar. 

b). Menahan barang serta meminta sebagian dari uang yang telah 

dibayarkannya sesuai dengan kekurangan harga barang tersebut 

dikarenakan cacat.
67

 

Misalnya: pak Saleh membeli mobil dengan harga 54 juta 

rupiah, ternyata transmisinya tidak berfungsi maka untuk menentukan 

berapa uang yang harus dikembalikan penjual, maka harga mobil 

ditaksir oleh pedagang dalam keadaan baik umpamanya seharga 45 

juta rupiah dan dalam kondisi transmisi rusak seharga 40 juta rupiah. 

Dengan demikian selisih antara 2 harga mobil adalah Rp. 5 juta sama 

dengan 1/9 dari harga keseluruhan. Maka pembeli boleh pilih antara 

menarik kembali seluruh uangnya yaitu 54 juta rupiah atau mengambil 

mobil tersebut dan menarik 1/9 dari 54 juta rupiah = 6 juta rupiah.
68

 

7). Hal-hal yang menghalangi pengembalian barang karena cacat dan 

gugurnya khiya>r  

                                                             
67 Yusuf al-Subaily, Fiqih Perbankan Syariah…, 13. 
68 Ibid,. 
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Pengembalian barang tidak akan bisa dilakukan dan khiya>r 

akan gugur setelah sebelumnya berlaku dan akad menjadi lazimdengan 

beberapa hal berikut ini: 

a). Ridha atau setuju terhadap cacat yang ada pada barang setelah 

cacat itu diketahui, baik secara tegas maupun secara ekplisit 

seperti ia melakukan tasharruf pada barang yang menunjukkan ia 

ridha dengan aib barang tersebut seperti dengan menjualnya, 

menghibahkannya, menjadikannya jaminan, menyewakannya, 

mengunakannya dalam bentuk apa saja. 

b). Menggugurkan khiya>r , baik secara tegas maupun secara 

eksplisit seperti ia tidak mempermasalahkan (memaafkan) cacat 

yang tampak pada barang karena khiya>r  ‘aib adalah haknya dan 

ia berhak untuk mundur dari hak tersebut. 

c). Hilangnya barang memiliki cacat baru ditangan pihak yang 

memiliki khiya>r atau berubah sama sekali seperti menumbuhkan 

gandum, membuat tepung menjadi roti dan sebagainya. 

d). Bertambahnya barang di tangan pemilik hak khiya>r , baik dalam 

bentuk yang menyatu dan tidak muncul dari yang seperti 

membangun atau menanam diatas tanah, mewarnai baju, maupun 
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dalam bentuk yang terpisah dan muncul dari yang asal seperti anal 

(pada hewan) dan buah (pada tanaman).
69

 

                                                             
69 Wahbah al-Zuhaily, Terjemah Fiqh al Islami wa Adillatuhu…, 216. 


